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ABSTRACT

Balpasmirza, 2012. Contributions of Work Dicipline and Academic
Supervision by Supervisor Through The Work Performance at Elementary
School in District of Bayang, Regency Pesisir Selatan

The problems that emerged in this study shows that there are some
teachers who are not responsible in teaching and learning, there are still some
teachers who lack discipline in teaching and learning so that the negative impact
on the decline in productivity or performance of teachers. This study aims to
described the contribution of work discipline on the performance of primary
school teachers District of Bayang Regency of Pesisir Selatan, describe the
contribution of academic supervision by a supervisor on the performance of
primary school teachers District of Bayang Regency of Pesisir Selatan,
contribution of the Work Discipline and Academic Supervision by Supervisors
jointly contribute to the performance of primary school teachers District of
Bayang Regency of Pesisir Selatan. The hypothesis in this study is discipline of
work contributing to the performance of teachers, academic supervision by
supervisors contribute to teacher performance, and academic supervision by the
regulatory and disciplinary work jointly contribute to teacher performance..

The research was conducted using quantitative methods with the
correlational approach. Population of this research is 337 Elementary School
teachers in District of Bayang Regency of Pesisir Selatan. Samples is 137
teachers selected through proportional stratified random sampling technique.
Analys of the Research using Likert-scale model that has been tested the validity
and realibility. These data were statistically analyzed using correlation and
regression techniques using SPSS Version 17

The results of data analysis shows that (1) the contribution of work
discipline on the performance of teachers is about 21.9%, (2) academic
supervision by supervisors contributed to the performance of the professor of
16,8% (3) supervision by the academic discipline of supervisors and work
together contribute to the performance of teachers by 33,2%. Results Descriptive
analysis revealed that academic supervision by a supervisor in the category
enough, while the performance of labor discipline and teachers alike are in a
category sufficiently. Based on the above results it can be concluded that the
academic supervision by a supervisor and work discipline contributes to teacher
performance.



ABSTRAK

Balpasmirza, 2012. Kontribusi Disiplin Kerja dan Supervisi Akademik
oleh Pengawas terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini terlihat bahwa ada
sebagian guru belum menggunakan perangkat mengajar yang baik dalam proses
belajar mengajar, masih ada sebagian guru yang kurang disiplin dalam proses
belajar mengajar sehingga berdampak negatif terhadap menurunya produktifitas
atau kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kontribusi
supervisi akademik oleh pengawas terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, mendeskripsikan Kontribusi disiplin kerja
terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan,
mendeskripiskan Kontribusi supervisi akademik oleh pengawas dan Disiplin
Kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah supervisi akademik oleh pengawsas berkontribusi terhadap kinerja guru,
disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru dan supervisi akademik oleh
pengawas dan disiplin kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja
guru.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 337 orang guru
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel 137
orang guru yang terpilih melalui teknik stratified proportional random sampling.
Penelitian analisis model skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data ini dianalisis secara statistik menggunakan teknik korelasi
dan regresi menggunakan program SPSS Versi 17

Hasil analisis data menunjukan bahwa (1) disiplin kerja berkontribusi
terhadap kinerja guru sebesar 16%, (2) supervisi akademik oleh pengawas
berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 21,9% (3) disiplin kerja dan supervisi
akademik oleh pengawas secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja
guru sebesar 33,2%. Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa supervisi
akademik oleh pengawas berada pada kategori cukup, sedangkan disiplin kerja
dan Kkinerja guru sama-sama berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik oleh pengawas
dan disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan membentuk manusia
yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya sendiri

masyarakat, Bangsa dan Negara.

Dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa pelaksanaan fungsi dan
tugasnya guru sebagai profesi menyandang persyaratan tertentu sebagaimana
tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. dinyatakan bahwa: Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan proses
pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. Pendidik yang dimaksudkan

dalam Undang-undang tersebut adalah guru.



Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu
hasil pendidikan mempunyai posisi strategis maka setiap usaha peningkatan
mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru
baik dalam segi jumlah maupun mutunya. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibat dalam
agenda pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal
di sekolah. Hal tersebut tidak dapat disangkal kerana lembaga pendidikan
formal adalah dunia kehidupan guru. sebagai besar waktu guru ada di

sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat (Djamarah, 2000).

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting
dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering
dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah
guru merupakan unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan
pendidikan selain unsur murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan guru dalam
mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. Namun
demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru dan Kkeseriusan

pelaksanaan tugasnya.

Untuk menjadikan guru sebagai tenaga profesional maka perlu
diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, dan

menjadikan guru sebagai tenaga profesional perlu diperhatikan, dihargai dan



diakui keprofesionalannya. Untuk membuat mereka menjadi profesional tidak
semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya, baik melalui pemberian
penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi
namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti
meningkatkan disiplin, pemberian bimbingan melalui pengawas dan kepala
sekolah, pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi,
pemberian insentif, gaji yang layak dengan keprofesionalnya sehingga

memungkinkan guru termotivasi meningkatkan kinerjanya.

Kinerja guru merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, berdasarkan
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan bekerja tepat waktu (Hasibuan,
2001:94). Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang
terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreatif dalam melaksanakan pengajaran, dapat

bekerjasama dengan semua warga sekolah.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
beberapa fenomena yang menunjukkan kinerja guru SD di Kecamatan
Bayang masih rendah yang ditandai dengan: 1) masih banyak guru yang
belum memiliki persiapan yang kurang matang dalam melaksanakan proses
pembelajaran, 2) perangkat mengajar yang kurang lengkap, 3) mengajar tanpa

menggunakan perencanaan seperti RPP atau 4) kurang terampil membuat



perangkat pengajaran seperti membuat RPP atau media pembelajaran, 5)
kurang menguasai materi ajar, 6) tidak mempergunakan alat peraga dan
media pelajaran. Selain itu 7) terlihat evaluasi belajar seperti kegiatan
remedial dan pengayaan kurang terlaksana dengan baik. Sehingga materi
pelajaran tidak tuntas sesuai dengan waktu yang direncanakan pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah diprogram sebelumnya.
Kemudian terlihat beberapa guru kurang memiliki rasa tanggung jawab
dalam proses belajar mengajar. Guru kurang disiplin dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar seperti terlambat masuk kelas dan membiarkan siswa
meribut ketika proses belajar mengajar berlangsung, sehingga berdampak
negatif terhadap menurunnya produktivitas atau kinerja guru. Fenomena lain
yang terlihat adalah guru masih belum terbiasa dengan penegakkan disiplin di
sekolah, terlihat guru masih melakukan pelanggaran terhadap peraturan
seperti terlambat datang ke sekolah. Namun, Guru masih sering menuntut
toleransi atas pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya. Hal ini
mengakibatkan lemahnya penegakkan disiplin di sekolah tersebut. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin merupakan suatu sikap yang
terwujud dalam bentuk semangat seseorang dalam bekerja sesuai dengan

aturan yang berlaku.

Berdasarkan wawancara dengan kepala-kepala sekolah di Kecamatan
Bayang tanggal 6 Desember 2011 diantaranya adalah supervisi yang
dilakukan oleh pengawas terhadap guru di SDN 04 Talaok belum terlaksana

sebagaimana mestinya. Supervisi yang dilakukan pengawas hanya sebatas



monitoring, observasi dan wawancara yang dilakukan supervisor dari
pengawas dapat menyebabkan berbagai bentuk kecemasan bagi guru,
walaupun begitu supervisi dari pengawas sangat perlu, karena supervisi dari
pengawas banyak ditakuti oleh guru, oleh karena itu kepala sekolah merasa
terbantu atas adanya supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas.
Pengawas memberikan pembinaan kepada guru untuk menyelesaikan tugas
yang belum siap dikerjakan. Dilihat dari tenaga pengajar, masih banyak
yang menggunakan metode ceramah saja. Selain itu guru jarang
menggunakan alat peraga atau media pembelajaran karena guru masih kurang
mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran
tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pelajran (KTSP), guru kurang memahami
cara pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP)

yang sebenarnya.

Dalam hal ini pengawas secara akademik perlu memperhatikan guru,
seperti memberikan pembinaan pada guru secara rutin melalui pelaksanaan
supervisi akademik dan meningkatkan disiplin kerja agar kinerja guru
meningkat. Hasil pra survey memperlihatkan guru cenderung menunggu
perintah dari kepala sekolah dan pengawas dalam melaksanakan
pembelajaran, guru kurang memiliki inisiatif atau kurang kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran, dan suka menumpuk pekerjaan yang semestinya
dapat diselesaikan di sekolah. Selain itu, banyak diantara guru yang tidak
dapat menyelesaikan kewajibannya berdasarkan tanggung jawab yang telah

diberikan. Padahal seharusnya guru bekerja menurut Job Diskription yang



telah ditentukan bersama dan kepala sekolah selaku atasan. Sebelum awal
tahun pelajaran, kepala sekolah dan seluruh guru dan pegawai mengadakan
rapat rencana kerja tahunan serta pembagian tugas masing-masing guru dan
pegawai, agar tercipta kreativitas guru kearah yang lebih baik dalam
menciptakan situasi yang kondusif dalam proses pembelajaran di kelas.
Sebagian guru suka diperintah, cenderung menganggap pekerjaan dari segi

beban kerja, bukan dalam bentuk tanggung jawab yang harus diselesaikan.

Sehubungan dengan Kkinerja guru ini, perlu dilakukan kajian
berdasarkan penelitian tentang kontribusi pelaksanaan supervisi akademis
oleh pengawas dan disiplin kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

. ldentifikasi Masalah

Guru  mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan beragam tugas di sekolah, sebagai pelaksana kunci dalam
pendidikan, guru merupakan faktor yang diperkirakan paling besar
pengaruhnya terhadap hasil pendidikan. Anoraga (2000) menyebutkan yang
mempengaruhi kinerja adalah daya tarik pekerjaan, insentif/ gaji, keamanan
dan perlindungan kerja, pengetahuan manajemen Kkelas, lingkungan dan
suasana kerja, harapan pengembangan karir, keterlibatan dalam
pengembangan organisasi, perhatian dan kepemimpinan atasan. Selanjutnya
Keenan (1996) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah,
kecakapan, disiplin, standar kerja, manajemen organisasi, dan masalah

pribadi. Sedangkan menurut Sentoso (1999) bahwa faktor yang



mempengaruhi kinerja mencakup efektifitas dan efisiensi organisasi, otoritas,
tanggungjawab, disiplin, serta inisiatif, kinerja dipengaruhi oleh beberapa

faktor baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal.

Kontribusi pelaksanaan Supervisi akademik oleh pengawas dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru merupakan pembinaan yang dilakukan
terhadap guru dalam peningkatan kemampuannya dalam bekerja, adanya
kontribusi pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja
terhadap kinerja guru. Pengawas sekolah adalah tenaga kependidikan
profesional yang diangkat dan diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang
oleh pemerintah untuk melaksanakan pengawasan akademik dan menejerial.
Pelaksanan supervisi tersebut adalah aspek-aspek supervisi, teknik-teknik
supervisi dan proses supervisi. Memberikan motivasi dan cara pelaksanaan
disiplin kerja guru meliputi: adanya perencanaan pengajaran, penyajian
pelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa terhadap kinerja, sehingga guru
dapat meningkatkan aktifitas dan kualitas hasil pembelajaran yang diberikan

kepada siswanya, sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru adalah: 1) Insentif, 2) komitmen, 3) supervisi 4)
motivasi, 5) disiplin, 6) iklim kerjasama, 7) kemampuan, 8), Iklim

Komunikasi
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Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
diduga ikut berkontribusi terhadap kinerja guru yang masing-masingnya

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Timpe (1993:66) insentif yang diberikan akan dapat
memotivasi seseorang dalam bekerja. Apabila insentif yang diterima seorang
pekerja sesuiai dengan jenis pekerjaan yang diembannya, maka hal ini akan
mendorong nya untuk bekerja lebih baik. Begitu juga halnya dengan guru di
sekolah. Apabila gaji atau insentif yang diterimanya sesuai dengan beban
pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Kalau
guru sudah bekerja dengan baik tentu prestasi kerjanya akan mencapai hasil
yang diharapkan. Realitanya yang ada memperlihatkan bahwa insentif yang
diberikan terhadap guru-guru yang mempunyai kreatifitas masih kurang, baik
dari pemerintah maupun dari lingkungan kerja. Faktor ini juga mempengaruhi

kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Bayang. Guru kurang memiliki buku



referensi. Inisentif yang diterima tidak mencukupi untuk membeli buku, pada

hal guru harus memiliki banyak referensi.

Sahertian  (2000:44) mengemungkakan komitmen merupakan
kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa
tanggung jawab. Guru yang mempunyai komitmen yang tinggi akan
disenangi oleh murid-muridnya dan juga akan berakibat terhadap motivasi
belajarnya. Sebaliknya guru yang tidak mempunyai komitmen, mengaggap
mengajar hanya sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan. Seseorang yang
memiliki komitmen diyakini akan dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin
tinggi komitmen seseorang diduga semakin baik pula kinerja yang dilakukan.
Fenomena yang ditemui bahwa guru di SD di Kecamatan Bayang, komitmen
guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Ini terlihat dari, tidak
lengkapnya perangkat pembelajaran yang dimiliki guru. Sebagaian guru
sering meningalkan siswa di kelas pada saat pembelajaran, sebagian guru
sering terlambat datang ke sekolah, sebagian guru tidak tepat waktu masuk

dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Pidarta (2003:43) supervisi adalah suatu aktivitas pengarahan
langsung terhadap aktivitas-aktivitas bawahan. Pengarahan aktivitas
dilakukan terhadap proses belajar mengajar supaya proses belajar mengajar
berlangsung dengan baik. Supervisi pada hakikatnya adalah suatu proses
pembimbingan dari pihak atasan terhadap guru-guru untuk memperbaiki dan

mempunyai perubahan dalam situasi pembelajaran, agar para siswa dapat



belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat.
Apabila supervisi dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan-aturan
yang ada, diduga akan meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran.
Kenyataan yang dilihat di lapangan guru-guru enggan disupervisi. Guru
beranggapan supervisi hanya untuk mencari kesalahan, dalam melaksanakan
tugas. Pengawas dalam melaksanakan supervisi diantaranya adanya yang
kurang terampil membangun hubungan sosial, iklim sekolah kurang kondusif.
Sehingga tidak terjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan
supervisor. Supervisi akademik pengawas sebaiknya melakukan supervisi
akademik oleh pengawas yang efektif ditujukan terutama untuk membantu
dan membimbing guru dan membina guru dalam proses pembelajaran serta
dapat mengatasi persoalan pendidikan lainnya. Sikap merupakan pola tingkah
laku yang dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dengan cara-cara
tertentu terhadap orang atau objek (Mouly,1997:22). Orang yang mempunyai
sikap positif terhadap suatu pekerjaan tertentu akan memperoleh hasil yang
lebih baik bila dibandingkan dengan orang yang mempunyai sikap negatif
terhadap pekerjaan tersebut. gejala yang ditemui masih kurangnya sikap
positif yang dimiliki oleh guru-guru, sering terlihat adanya kecurigaan-
kecurigaan diantara sesama guru dan kepala sekolah, hal ini akan

mempengaruhi Kinerja guru

Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Motivasi kerja merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang,



yang dapat membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik.
Dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat
pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat lebih
ditingkatkan. Fenomena yang terlihat bahwa banyak dari Guru di Kecamatan
Bayang kurangnya motivasi untuk mengembangkan karir untuk berprestasi,
guru kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas, yang penting baginya
semua materi Yyang sudah diprogramkan selesai diajarkan, tanpa
memperhatikan pemahaman dari siswa terlihat dari hasil nilai siswa yang

cenderung rendah.

Disiplin kerja adalah suasana kerja yang terjadi dalam suatu organisasi
berdasarkan pada sebuah aturan kerja. Semua yang terlibat dalam dunia
pendidikan dituntut untuk memenuhi aturan kerja agar tercipta sebuah disiplin
kerja. Tujuan disiplin kerja adalah agar semua aktivitas yang dilakukan dalam
organisasi pendidikan dapat berjalan secara continue dan teratur, fenomena
yang terlihat bahwa guru SD Negeri Kecamatan Bayang disiplin kerja guru
rendah, guru sering tidak hadir pada saat proses belajar mengajar belangsung,
ada sebagian guru yang sering meninggalkan kelas pada saat proses belajar
berlangsung hanya memberikan tugas kepada anak, guru tidak tepat waktu
dalam proses pembelajaran, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
tidak tepat waktu atau tidak sesuai dengan waktu yang diajarkan sehingga
pelaksanaan pembelajaran tidak tuntas sesuai dengan program yang dibuat,
rencana pelaksanaan pembelajaran yang diberikan tidak sesuai dengan jadwal

yang telah diajarkan, waktu yang tersedia tidak cukup untuk mengevaluasi



dan mengajarkan pelajaran yang lain, sehingga penilaian evaluasi tidak

diberikan penilaian.

Iklim kerjasama yang harmonis antara individu sangat berkontribusi
terhadap prestasi kerja individu dalam organisasi, begitu juga halnya dengan
guru yang melaksanakan tugas di sekolah. Dengan adanya iklim kerjasama
yang hormonis dan kondusif akan mempengaruhi perilaku guru dalam
melaksnakan tugas dan tanggungjawabnya serta memberikan dorongan
kepada guru untuk bekerja lebih baik. Kenyataan di lapangan masih ada
terdapat kurangya iklim kerjama antara sesama guru dan antara guru dengan
kepala sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya kelompok guru senior dan
yunior, kepala sekolah menggangap guru sebagai bawahan bukan sebagai
rekan kerja akibatnya antara guru dan kepala sekolah terdapat kesenjangan
yang membuat tidak terjalinya keakraban di antara guru-guru dan kepala

sekolah.

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan
masalah. Individu dalam sebagian besar pimpinan menempatkan kecerdasan,
dan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang tinggi individu yang cerdas juga
lebih mungkin menjadi pemimpin dalam suatu kelompok. Dalam hal ini jika
supervisor mempunyai kemampuan yang baik dalam memberikan bimbingan

dan arahan kepada guru maka kinerja guru dapat ditingkatkan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Intelektual
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aktivitas&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Berpikir
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai

Dengan adanya iklim komunikasi yang kondusif guru diberi
kesempatan untuk berprestasi dalam pengambilan keputusan, memahami
dengan jelas apa yang harus dikerjakan dan apa yang didapatkan dari
pekerjaan, baik berupa sanksi atas kesalahan atau berupa penghargaan atas
prestasi, sehingga guru merasa dikut sertakan dan merasa bertanggungjawab

terhadap pekerjaannya.

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah
yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja guru adalah
masalah supervisi akademik oleh Pengawas dan disiplin kerja di SD
Kecamatan Bayang. Untuk itu perlu adanya kajian mendalam tentang
kontribusi disiplin kerja dan supervisi akademik oleh pengawas terhadap

kinerja guru SD Negeri di kecamatan Bayang.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja guru di SD Negeri di Kecamatan Bayang.
Mengingat keterbatasan peneliti dari segi kemampuan akademik, biaya,
waktu dan tenaga, dan banyak fenomena permasalahan, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada dua faktor yaitu disiplin kerja dan supervisi akademik

oleh pengawas.

Penelitian ini akan mengkaji tentang kinerja guru. Namun penelitian
ini hanya membahas tentang kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru

dan kontribusi supervisi oleh pengawas terhadap kinerja guru serta kontribusi



supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja secara bersama-sama

terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Bayang

. Rumusan Masalah

Ada beberapa hal yang menyebabkan kurang meningkatnya kinerja
guru, namun penulis mencoba mengkaji masalah kontribusi pelaksanaan
disiplin kerja dan supervisi akademik oleh pengawas terhadap Kinerja guru
SDN Kecamatan Bayang yang diberikan oleh guru. Supervisi dalam hal ini
adalah tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembinaan dan bimbingan yang
diberikan oleh pengawas yang nantinya berdampak kepada disiplin kerja
terhadap kinerja guru yaitu kualitas pengajaran dan mendidiknya lebih baik.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SD di
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Apakah pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas berkontribusi
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan?

3. Apakah pelaksanaan disiplin kerja dan supervisi akademik oleh pengawas
secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD di

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis:

1. Kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan

2. Kontribusi pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas terhadap
kinerja guru SD di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

3. Kontribusi disiplin kerja dan pelaksanaan supervisi secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan

F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu
pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat

memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli.

2. Praktis

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk :

a. Pengawas
Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pembimbing dan pembina dalam meningkatkan disiplin dan

kinerja guru di sekolah binaanya



b. Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan atau input bagi SD Negeri Kecamatan
Bayang, agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam upaya
meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik oleh pengawas

dan disiplin kerja guru

c. Guru
Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerjanya melalui
penerapan kesadaran terhadap pentingnya disiplin dan pelaksanaan
supervisi akademik oleh pengawas sehingga nantinya dapat

meningkatkan mutu pendidikan.

d. Kepala Dinas Pendidikan
Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan
mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan kedisiplinan dan

Kinerja guru.

e. Peneliti Selanjutnya
Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam

penelitian yang relevan.



